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Abstrak
This study aimes to determine the role of The Persatuan Pedagang Pelataran
Pasar Klewer (P4K) in maintaining their business sustainability after
revitalization. The present study utilized qualitative method with case study
approach. The informants   were selected through   purposive and   snowball
sampling, where the main informants were the yard merchant who was as the
administrator and member of P4K, while the other additional informants were the
staffs of market administrator and agency. The data were collected through
structured interviews, semi-structured interviews, unstructured interviews,
observation, and documentation. Source triangulation and technique triangulation
emerged as the data validation technique. Data analysis were done based on Miles
and Huberman model. The findings of the study revealed that P4K has a very
important role for merchants of the court in the face of difficult times after the
revitalization. The role is classified into 2 types namely the role of inclusive and
exclusive. In the role of inclusive P4K able to connect between merchants of the
court with other members outside the group while in the exclusive role of P4K can
increase solidarity among traders. The presence of P4K becomes a common force
for the merchant of the court and able to consolidate social capital trust, network,
norms and obligations-expectations become a productive element for merchants
of the court in an effort to maintain the continuity of their business. Thus the
merchant of the court is no longer marginalized and becomes part of Klewer Market
in developing the competitiveness of traditional markets.
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Abstrak
Penelitian   ini bertujuan   untuk mengetahui peran Persatuan Pedagang
Pelataran Pasar Klewer (P4K) dalam mempertahankan keberlangsungan usahanya
pasca revitalisasi. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Teknik pengambilan informan menggunakan teknik purposive sampling dan
snowball sampling, di mana informan inti adalah pedagang pelataran yang
menjadi anggota P4K sedangkan informan tambahan lainnya adalah staff dinas
dan staff pengelola pasar. Dalam mengumpulkan data peneli menggunakan teknik
wawancara, observasi serta   dokumentasi. Teknik uji validitas data yang
digunakan adalah trianggulasi sumber dan trianggulasi teknik serta teknik analisis
data yang digunakan berpedoman pada Miles dan Huberman. Hasil penelitian
menunjukan bahwa P4K memiliki peran yang sangat penting bagi pedagang
pelataran dalam menghadapi masa-masa sulit pasca revitalisasi. Peran tersebut
terklasifikasi menjadi 2 tipe yakni peran inklusif dan eksklusif. Pada peran
inklusif P4K mampu menghubungkan antara pedagang pelataran dengan anggota
lain di luar kelompoknya sedangkan pada peran eksklusif P4K mampu
meningkatkan solidaritas antar  sesama pedagang. Kehadiran P4K menjadi
kekuatan bersama bagi pedagang pelataran dan mampu mengkonsolidasi modal
sosial yakni kepercayaan, jaringan, norma-sanksi dan kewajiban-ekspektasi menjadi
suatu elemen yang  bersifat  produktif bagi pedagang pelataran dalam upaya
mempertahankan keberlangsungan usahanya. Dengan demikian pedagang pelataran
tidak lagi termarginalkan dan menjadi bagian dari Pasar Klewer dalam
mengembangkan daya saing pasar tradisional.
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